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ABSTRACT

This study aims to analyze the principal’s leadership style from the perspective of
Likert's management system and its implementation in improving teacher
performance at SMP Muhammadiyah 17 Surabaya. This research employed a
qualitative approach with a case study design. Data were collected through
observations, interviews, and documentation studies. The research informants
consisted of the former principal who served during the 2015-2019 period and
teachers selected using purposive sampling techniques. Data were analyzed using
the Miles and Huberman model, including data reduction, data display, and
conclusion drawing, while data validity was ensured through source and technique
triangulation. The findings indicate that the principal demonstrated communicative,
humanistic, democratic, disciplined, and participative leadership characteristics
through two-way communication, humanistic guidance, motivation and appreciation,
as well as teacher involvement in school decision-making processes. Based on
Likert's management system perspective, the principal’s leadership style was
categorized as System 3 (consultative) with a tendency toward System 4
(participative). The implementation of this leadership style positively contributed to
improving teacher performance, particularly in lesson planning, instructional
implementation, work discipline, and teachers’ responsibility in carrying out
educational duties. This study shows that Likert’s management system perspective
can be used to map principal leadership styles more specifically within the context
of Muhammadiyah-based schools and support teacher performance improvement
through consultative and participative leadership practices.

Keywords: principal leadership, Likert management, teacher performance,
Muhammadiyah school

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis gaya kepemimpinan kepala sekolah
perspektif manajemen Likert serta implementasinya dalam mewujudkan kinerja
guru di SMP Muhammadiyah 17 Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas
mantan kepala sekolah periode 2015-2019 dan guru yang dipilih menggunakan
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teknik purposive sampling. Data dianalisis menggunakan model Miles dan
Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
sedangkan keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki karakter
kepemimpinan yang komunikatif, humanis, demokratis, disiplin, dan partisipatif
melalui komunikasi dua arah, pembinaan yang humanis, pemberian motivasi dan
penghargaan, serta keterlibatan guru dalam pengambilan keputusan sekolah.
Berdasarkan perspektif manajemen Likert, gaya kepemimpinan kepala sekolah
berada pada sistem 3 (consultative) dengan kecenderungan menuju sistem 4
(participative). Implementasi kepemimpinan tersebut berdampak terhadap
peningkatan kinerja guru, khususnya dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran, kedisiplinan kerja, serta tanggung jawab guru dalam menjalankan
tugas pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa perspektif manajemen Likert
dapat digunakan untuk memetakan gaya kepemimpinan kepala sekolah secara
lebih spesifik pada konteks sekolah berbasis Muhammadiyah serta mendukung
peningkatan kinerja guru melalui kepemimpinan yang konsultatif dan partisipatif.

Kata Kunci: kepemimpinan kepala sekolah, manajemen Likert, kinerja guru, sekolah
Muhammadiyah

A.Pendahuluan terhadap efektivitas organisasi

Mutu pendidikan di tingkat satuan
pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kualitas kepemimpinan kepala
sekolah dalam mengelola seluruh
sumber daya pendidikan, khususnya
guru sebagai pelaksana utama proses
pembelajaran. Kepala sekolah tidak
hanya bertanggung jawab pada aspek
administrasi sekolah, tetapi juga
berperan dalam membina,
mengarahkan, memotivasi, serta
menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung peningkatan kualitas guru
(Purwanto, 2019). Kepemimpinan
kepala sekolah yang efektif mampu
mendorong guru melaksanakan tugas
dan tanggung jawabnya secara
optimal

sehingga berpengaruh

sekolah dan mutu pendidikan secara
keseluruhan (Haryani et al., 2022;
Yanuarlan et al., 2023).

Kinerja Kinerja guru merupakan
kemampuan guru dalam
melaksanakan tugas profesional yang
meliputi perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi
pembelajaran, kedisiplinan kerja,
serta tanggung jawab  dalam
menjalankan tugas pendidikan
(Hasan, 2022). Guru yang memiliki
kinerja baik akan mampu menciptakan
proses pembelajaran yang efektif
sehingga tujuan pendidikan dapat
tercapai secara optimal. Oleh karena
itu, diperlukan kepemimpinan kepala

sekolah yang mampu memberikan
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pembinaan, pengawasan, motivasi,
dan komunikasi yang baik guna
mendukung peningkatan kinerja guru.

Dalam perspektif manajemen
Likert, kepemimpinan dipandang
sebagai proses yang menekankan
hubungan antara pemimpin dan
komunikasi,

bawahan melalui

kepercayaan, pengambilan
keputusan, serta pengawasan dalam
organisasi. Rensis Likert dalam
(Dorsch, 2020) membagi gaya
kepemimpinan menjadi empat sistem,
yaitu sistem otoriter eksploitatif,
otoriter benevolen, konsultatif, dan
partisipatif.
Penelitian mengenai gaya
kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru telah banyak
dilakukan. Penelitian (Puspitasari et
al., 2022) menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan otoriter dan demokratis
mampu meningkatkan kedisiplinan,
ketepatan waktu, dan tanggung jawab
guru. Selain itu, kepemimpinan
partisipatif dapat meningkatkan kerja
sama, motivasi, dan administrasi
pembelajaran guru melalui
komunikasi dan pengambilan
keputusan bersama (Tanjung, 2020).
Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa gaya kepemimpinan

demokratis dan transformasional

mampu meningkatkan motivasi kerja,
profesionalisme, serta mutu
pendidikan di sekolah (Daimah &
Maknun, 2025; Permatasari et al.,
2023). Hal ini menegaskan bahwa
kepemimpinan kepala sekolah
merupakan variabel penting dalam
peningkatan mutu pendidikan (Agustin
& Purwanto, 2023)

Meskipun berbagai penelitian
telah mengkaji hubungan gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan
kinerja guru, sebagian besar masih
menggunakan pendekatan
kepemimpinan secara umum, seperti
transformasional, transaksional, dan
demokratis. Kajian yang secara
spesifik menggunakan perspektif
manajemen Likert, yang
mengklasifikasikan kepemimpinan ke
dalam empat sistem yaitu exploitative-
authoritative, benevolent-
authoritative, consultative, dan
participative, masih relatif terbatas.
Selain itu, penelitian sebelumnya

umumnya belum memetakan posisi

kepemimpinan kepala sekolah
berdasarkan empat sistem
manajemen Likert secara

komprehensif. Padahal, pemetaan
tersebut penting untuk memahami
karakter kepemimpinan kepala

sekolah secara lebih spesifik dan
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kontekstual, khususnya pada sekolah

menengah pertama berbasis
Muhammadiyah.

Berdasarkan hasil obervasi awal,
SMP Muhammadiyah 17 Surabaya
merupakan salah satu sekolah yang
menerapkan komunikasi terbuka,
supervisi rutin, serta monitoring
kedisiplinan guru melalui sistem
SIMASMUH. Kepala sekolah tidak
hanya  melakukan  pengawasan
administratif, tetapi juga membangun
hubungan kerja yang harmonis dan
melibatkan guru dalam Dberbagai
kegiatan maupun pengambilan
keputusan sekolah. Berdasarkan hasil
observasi awal, kepala sekolah
secara rutin melakukan supervisi
pembelajaran, evaluasi kinerja guru,
rapat koordinasi bulanan, serta
monitoring kehadiran guru melalui
aplikasi SIMASMUH. Guru juga
diberikan ruang untuk menyampaikan
pendapat dan masukan terkait

pelaksanaan program sekolah.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya
penerapan  kepemimpinan  yang
sesuai dengan perspektif manajemen
Likert, khususnya pada sistem
konsultatif dan partisipatif.

Kebaruan penelitian ini terletak
pada penggunaan perspektif sistem

manajemen Likert untuk memetakan

gaya kepemimpinan kepala sekolah
secara spesifik pada konteks sekolah
berbasis  Muhammadiyah, serta
menganalisis implikasinya terhadap
kinerja  guru melalui dimensi

kepercayaan, motivasi, komunikasi,

pengambilan keputusan, dan
pengawasan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis dalam

pengembangan kajian kepemimpinan
pendidikan, khususnya melalui
perspektif manajemen Likert dalam
konteks sekolah berbasis
Muhammadiyah. Selain itu, penelitian
ini juga diharapkan dapat menjadi
bahan evaluasi dan referensi bagi
kepala sekolah dalam menerapkan
gaya kepemimpinan yang mampu
meningkatkan Kkinerja guru secara
efektif

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis gaya kepemimpinan
kepala sekolah perspektif manajemen
Likert serta implementasinya dalam
mewujudkan kinerja guru di SMP

Muhammadiyah 17 Surabaya.

B. Metode Penelitian
Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain

studi kasus untuk memahami secara
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mendalam gaya  kepemimpinan
kepala sekolah dalam mewujudkan
kinerja guru di SMP Muhammadiyah
17 Surabaya. Pendekatan kualitatif
digunakan untuk memahami
fenomena kepemimpinan secara

alamiah berdasarkan perilaku,
persepsi, dan pengalaman subjek
penelitian (Alaslan et al., 2023).
Adapun desain studi kasus digunakan
untuk mengkaji fenomena
kepemimpinan kepala sekolah secara
mendalam dalam konteks tertentu
(Kusumastuti & Khoiron, 2019).
Penelitian dilaksanakan di SMP
Muhammadiyah 17 Surabaya dengan
fokus pada analisis gaya
kepemimpinan kepala sekolah
perspektif manajemen Likert terhadap
kinerja guru. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi.
Informan penelitian terdiri atas kepala
sekolah periode 2015-2019 dan guru

yang dipilih menggunakan teknik

purposive  sampling berdasarkan
keterlibatan serta pemahaman
mereka terhadap implementasi

kepemimpinan kepala sekolah. Data
dianalisis menggunakan model Miles
dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan. Untuk menjaga

keabsahan data, penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber dan

triangulasi Teknik.

C. Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

1. Karakteristik Kepemimpinan
Kepala Sekolah

Kepemimpinan kepala sekolah
memiliki peran penting dalam
menentukan keberhasilan
pengelolaan lembaga pendidikan.
Kepala sekolah tidak hanya
bertanggung jawab pada aspek
administratif, tetapi juga berperan
dalam mengarahkan, membimbing,
memotivasi, serta menciptakan
suasana kerja yang kondusif bagi
guru dan tenaga kependidikan.
Menurut (Yanuarlan et al., 2023),
kepala sekolah yang mampu
membangun komunikasi yang baik
dan menciptakan hubungan kerja
yang harmonis dapat meningkatkan
semangat kerja dan kinerja guru di
lingkungan sekolah.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara di SMP Muhammadiyah
17 Surabaya, ditemukan bahwa

mantan kepala sekolah memiliki

karakter kepemimpinan yang
komunikatif, terbuka,  humanis,
demokratis, disiplin, dan
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mengedepankan hubungan kerja
yang harmonis dengan guru maupun
tenaga kependidikan. Dalam
menjalankan  tugasnya, kepala
sekolah lebih

pendekatan

mengutamakan
kekeluargaan,
komunikasi dua arah, serta
keterlibatan guru dalam berbagai
kegiatan dan pengambilan
keputusan sekolah.

Karakter komunikatif dan
terbuka terlihat dari pola komunikasi
yang diterapkan kepala sekolah
melalui  pendekatan  bottom-up,
komunikasi langsung, diskusi
informal, serta keterbukaan dalam
menerima kritik dan saran dari guru.
Berdasarkan  hasil wawancara,
pendekatan  tersebut membuat
hubungan kerja menjadi lebih
harmonis dan guru merasa nyaman
dalam menyampaikan pendapat
maupun kendala selama
menjalankan tugas di sekolah. Hal ini
sejalan dengan penelitian (Wijayanto
et al., 2021) yang menyatakan
bahwa komunikasi interpersonal
kepala sekolah yang baik dapat
meningkatkan kenyamanan dan
semangat kerja guru.

Selain itu, kepala sekolah juga
memiliki karakter humanis,

demokratis, dan partisipatif.

Berdasarkan  hasil wawancara,
kepala sekolah lebih mengutamakan
pembinaan dan komunikasi personal
dibandingkan pemberian hukuman
secara langsung, serta melibatkan
guru dalam berbagai kegiatan dan
pengambilan keputusan sekolah.
Dalam pembagian tugas dan
jabatan, kepala sekolah
mempertimbangkan  kemampuan,
kompetensi, dan kedisiplinan guru
sehingga tercipta suasana Kkerja
yang harmonis dan penuh

kebersamaan.
Kepala sekolah juga
menunjukkan  karakter  disiplin,

teladan, motivatif, dan apresiatif
terhadap guru. Berdasarkan hasil
wawancara, kepala sekolah
memberikan contoh kedisiplinan
melalui kehadiran lebih awal di
sekolah serta memberikan dukungan
kepada guru melalui penghargaan,
pelatihan, seminar, workshop, dan
pendidikan lanjutan guna
meningkatkan kompetensi
profesional guru..

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara tersebut, dapat diketahui
bahwa mantan kepala sekolah di
SMP Muhammadiyah 17 Surabaya
memiliki  karakter kepemimpinan

yang komunikatif, humanis,
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demokratis, disiplin, dan
mengedepankan kerja sama serta
pendekatan kekeluargaan sehingga
mampu menciptakan suasana kerja
yang harmonis dan meningkatkan
rasa tanggung jawab guru terhadap
sekolah.

2. Implementasi
Kepemimpinan Kepala Sekolah
Perspektif Manajemen Likert
dalam mewujudkan Kinerja Guru

Rensis Likert membagi gaya
kepemimpinan ke dalam empat
sistem, yaitu exploitative-
authoritative, benevolent-
authoritative,  consultative, dan
participative. Setiap sistem memiliki
dimensi  kepercayaan, motivasi,
komunikasi, pengambilan
keputusan, dan pengawasan yang
memengaruhi efektivitas organisasi.
Dalam konteks pendidikan, teori
Likert relevan digunakan untuk
menganalisis bagaimana
kepemimpinan  kepala  sekolah
memengaruhi kinerja guru melalui
pola hubungan kerja, komunikasi,
dan keterlibatan guru dalam
organisasi sekolah (Wijayanto et al.,
2021).

Berdasarkan hasil observasi dan

wawancara yang dilakukan kepada

mantan kepala sekolah SMP
Muhammadiyah 17 Surabaya
(Bapak Muhammad Azam Uli, S.Pd.,
yang menjabat pada periode 2015—
2019) serta salah satu guru aktif (Ibu
Nida), ditemukan berbagai indikator
yang relevan untuk menganalisis
implementasi kepemimpinan kepala
sekolah dalam kinerja guru. Kinerja
guru yang dimaksud mencakup
perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran,
kedisiplinan kerja, serta tanggung
jawab dalam menjalankan tugas
pendidikan. Analisis berikut
memetakan posisi kepemimpinan
kepala sekolah pada setiap dimensi
Likert dan menghubungkannya
secara langsung dengan
terwujudnya kinerja guru :
2.1. Dimensi Kepercayaan Kepala
Sekolah terhadap Kinerja Guru
Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara, kepala sekolah
memberikan kepercayaan kepada
guru dalam menjalankan tugas
profesionalnya, terutama dalam
perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran. Guru diberikan
otonomi untuk menyusun perangkat
pembelajaran secara mandiri dan
mengumpulkannya setiap awal

semester melalui Google Drive
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sebagai bentuk akuntabilitas
administrasi. Selain itu, guru juga
diberi kebebasan memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa, termasuk
penggunaan metode kreatif dan
permainan interaktif dalam proses
belajar mengajar.

Pola kepercayaan tersebut
menunjukkan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah berada pada sistem
3 (consultative) dengan
kecenderungan menuju sistem 4
(participative), karena kepala
sekolah telah memberikan ruang
bagi guru untuk menjalankan tugas
secara mandiri meskipun keputusan
strategis tetap berada pada
pimpinan. Dampaknya terhadap
kinerja guru terlihat dari
meningkatnya profesionalisme guru
dalam menyusun perangkat
pembelajaran dan melaksanakan
proses pembelajaran secara kreatif
dan variatif. Temuan ini sejalan
dengan penelitian (Adelia et al.,
2021) yang menunjukkan bahwa
kepercayaan kepala sekolah dapat
meningkatkan motivasi kerja dan
profesionalisme guru dalam

melaksanakan tugas pembelajaran.

2.2. Dimensi Motivasi terhadap
Kinerja Guru

Motivasi yang dibangun kepala
sekolah tidak bertumpu pada
ancaman maupun hukuman
sebagaimana karakteristik sistem 1,
melainkan  melalui  pendekatan
berbasis nilai dan penghargaan.
Kepala sekolah menanamkan
kesadaran bahwa sekolah
merupakan ladang amal dan
tanggung jawab bersama sehingga
guru terdorong untuk bekerja secara
optimal bukan hanya karena
kewajiban, tetapi juga karena rasa
pengabdian dan tanggung jawab
profesional.

Selain motivasi berbasis nilai,
kepala sekolah juga memberikan
penghargaan kepada guru
berprestasi pada Hari Guru serta
memberikan kesempatan kepada
guru untuk mengikuti pelatihan,
seminar, workshop, dan pendidikan
lanjutan guna meningkatkan
kompetensi profesional. Kombinasi
motivasi intrinsik dan ekstrinsik
tersebut mencerminkan karakteristik
sistem 3 menuju sistem 4 dalam
manajemen  Likert. Dampaknya
terhadap kinerja guru terlihat dari
tingginya tanggung jawab guru
dalam menyelesaikan tugas

287



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

administratif tepat waktu dan
komitmen guru dalam melaksanakan
pembelajaran secara optimal. Hal ini
diperkuat oleh penelitian
(Permatasari et al.,, 2023) yang
menyatakan bahwa kepala sekolah
yang memberikan motivasi dan
dukungan pengembangan
kompetensi mampu meningkatkan
profesionalisme dan kinerja guru
secara berkelanjutan.
2.3. Dimensi Komunikasi terhadap
Kinerja Guru

Pola komunikasi yang
diterapkan kepala sekolah
berlangsung secara dua arah dan
terbuka tanpa hierarki yang kaku.
Kepala sekolah menerapkan
komunikasi yang berorientasi
bottom-up dengan mengutamakan
mendengar dan mempersempit jarak
antara pimpinan dan guru agar
permasalahan terkait pembelajaran
maupun administrasi dapat
diselesaikan secara cepat. Rapat
dinas bulanan menjadi forum
komunikasi formal yang melibatkan
seluruh  warga sekolah untuk
membahas  evaluasi  kegiatan,
kendala pembelajaran, dan agenda
sekolah.

Komunikasi yang terbuka

memberikan dampak positif

terhadap kinerja guru karena guru
merasa nyaman menyampaikan
kendala maupun ide terkait proses
pembelajaran. Selain itu,
penyampaian informasi yang merata
membuat pelaksanaan tugas guru
menjadi lebih tertib dan terarah. Pola
komunikasi tersebut mencerminkan
karakteristik sistem 3 hingga sistem
4 dalam kerangka manajemen Likert
(Rachmadhani & Manafe, 2023).
Temuan ini  sejalan  dengan
penelitian (Wijayanto et al., 2021)
yang menyatakan bahwa komunikasi
interpersonal kepala sekolah yang
baik dapat meningkatkan
kenyamanan kerja dan semangat
guru dalam melaksanakan tugas
pembelajaran.
24. Dimensi Pengambilan
Keputusan terhadap Kinerja Guru
Kepala sekolah melibatkan
guru dalam pengambilan keputusan
yang berkaitan dengan pengelolaan
sekolah, seperti pembagian tugas,
penetapan jabatan, maupun evaluasi
program pendidikan. Musyawarah
menjadi bagian penting dalam setiap
pengambilan keputusan meskipun
keputusan strategis tetap berada
pada kepala sekolah sebagai
pimpinan tertinggi. Pola tersebut
menunjukkan karakteristik sistem 3
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(consultative) dengan
kecenderungan menuju sistem 4
(participative).

Keterlibatan guru dalam
pengambilan keputusan berdampak
terhadap tumbuhnya rasa memiliki
dan tanggung jawab guru terhadap
sekolah. Guru  tidak  hanya
melaksanakan instruksi pimpinan,
tetapi juga merasa menjadi bagian
dari keputusan yang telah disepakati
bersama. Kondisi tersebut
mendorong guru untuk lebih disiplin,
bertanggung jawab, dan
berkomitmen dalam melaksanakan
tugas pembelajaran. Temuan ini
sejalan dengan penelitian (Tanjung,
2020) yang menunjukkan bahwa
kepemimpinan partisipatif kepala
sekolah mampu meningkatkan kerja
sama, motivasi, dan kinerja guru
melalui pengambilan  keputusan
bersama.

2.5. Dimensi Pengawasan
terhadap Kinerja Guru

Pengawasan kinerja  guru
dilakukan melalui supervisi kelas
setiap tiga bulan, pemantauan
kehadiran melalui aplikasi
SIMASMUH, pengawasan langsung
oleh kepala sekolah, serta
pemantauan melalui CCTV di
beberapa titik sekolah. Kehadiran

guru tercatat secara otomatis dan
menjadi salah satu komponen
evaluasi kedisiplinan kerja. Selain
itu, evaluasi kinerja juga dilakukan
secara rutin melalui rapat dinas
bulanan. Guru yang mengalami
penurunan kinerja dipanggil secara
personal untuk diberikan pembinaan
dan arahan secara persuasif tanpa
teguran terbuka.

Pendekatan pengawasan yang
terstruktur namun tetap humanis
mencerminkan karakteristik sistem 3
(consultative), di mana pengawasan
dilakukan untuk membimbing dan
mendukung guru, bukan semata-
mata sebagai kontrol administratif
(Likert, 1961). Dampaknya terhadap
kinerja guru terlihat dari
meningkatnya kedisiplinan
kehadiran guru melalui sistem
SIMASMUH, tertibnya pengumpulan
perangkat pembelajaran, serta
meningkatnya tanggung jawab guru
dalam menjalankan tugas
pendidikan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian (Puspitasari et al.,
2022) yang menunjukkan bahwa
penerapan gaya kepemimpinan
otoriter dan demokratis oleh kepala
sekolah mampu  meningkatkan
kedisiplinan, ketepatan waktu, dan

tanggung jawab guru dalam
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melaksanakan tugas pembelajaran.
Selain itu, penelitian (Wahyudi,
2021) juga menjelaskan bahwa
pengawasan yang suportif mampu
meningkatkan disiplin kerja dan

kinerja guru secara keseluruhan.

3. Analisis Posisi
Kepemimpinan Kepala Sekolah
dalam Sistem Manajemen Likert

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara di SMP Muhammadiyah
17 Surabaya, gaya kepemimpinan
kepala sekolah berada pada sistem
3 (consultative) dengan
kecenderungan menuju sistem 4
(participative) dalam kerangka teori
Rensis Likert.

tersebut ditandai oleh komunikasi

Kepemimpinan

dua arah yang terbuka, keterlibatan
guru dalam pengambilan keputusan,
motivasi berbasis  nilai  dan
penghargaan, pemberian
kepercayaan kepada guru, serta
pengawasan yang dilakukan secara
humanis dan suportif.

Meskipun keputusan strategis
masih berada pada kepala sekolah,
guru telah diberikan ruang untuk
berpartisipasi dalam pengelolaan
sekolah dan pelaksanaan
pembelajaran. Kondisi ini

menunjukkan bahwa kepemimpinan

belum sepenuhnya mencapai sistem
partisipatif penuh  sebagaimana
konsep ideal Likert, tetapi telah
menunjukkan karakteristik
kepemimpinan  konsultatif  yang
mendukung produktivitas organisasi
dan kepuasan kerja guru. Temuan ini
relevan dengan budaya organisasi
sekolah  Muhammadiyah  yang
mengedepankan nilai musyawaranh,
kebersamaan, dan tanggung jawab
kolektif dalam pengelolaan

pendidikan (Prasetiyo et al., 2020).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di
SMP Muhammadiyah 17 Surabaya,
dapat disimpulkan bahwa kepala
sekolah memiliki karakter
kepemimpinan yang komunikatif,
humanis, demokratis, disiplin, serta
mengedepankan kerja sama dan
pendekatan kekeluargaan dalam
Karakter

pengelolaan  sekolah.

tersebut tercermin melalui
komunikasi dua arah yang terbuka,
keterlibatan guru dalam
pengambilan keputusan, pemberian
motivasi dan penghargaan, serta
pengawasan yang dilakukan secara
suportif dan humanis.

Berdasarkan perspektif

manajemen Likert, gaya
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kepemimpinan  kepala  sekolah
berada pada sistem 3 (consultative)
dengan kecenderungan menuju
sistem 4 (participative).
Kepemimpinan tersebut ditunjukkan
melalui pemberian kepercayaan
kepada guru dalam melaksanakan
tugas pembelajaran, komunikasi
yang terbuka, motivasi berbasis nilai
dan penghargaan, pengambilan
keputusan secara musyawaranh,
serta pengawasan yang mendukung
peningkatan profesionalisme guru.
Implementasi kepemimpinan

tersebut berdampak terhadap
terwujudnya kinerja guru, khususnya
dalam perencanaan dan
pelaksanaan pembelajaran,
kedisiplinan kerja, serta tanggung
jawab guru dalam menjalankan
tugas pendidikan. Guru
menunjukkan profesionalisme dalam
menyusun perangkat pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran secara
kreatif, menjaga kedisiplinan melalui
sistem SIMASMUH, serta

berpartisipasi aktif dalam berbagai

kegiatan dan pengambilan
keputusan sekolah.
Penelitian  ini  menunjukkan

bahwa perspektif manajemen Likert
dapat digunakan untuk memetakan
gaya kepemimpinan kepala sekolah

secara lebih spesifik pada konteks
sekolah berbasis Muhammadiyah.
Temuan ini sekaligus memperkuat
bahwa kepemimpinan konsultatif
dan partisipatif mampu menciptakan
suasana kerja yang harmonis,
meningkatkan keterlibatan  guru,
serta mendukung  peningkatan
kinerja guru secara berkelanjutan.
Berdasarkan hasil penelitian
tersebut, kepala sekolah diharapkan
dapat terus mengembangkan pola
kepemimpinan partisipatif melalui
komunikasi terbuka, pembinaan
yang humanis, dan keterlibatan guru
dalam  pengambilan  keputusan

sekolah.  Penelitian  selanjutnya
disarankan dapat mengembangkan
kajian pada jenjang pendidikan atau
konteks sekolah yang berbeda agar
diperoleh gambaran yang lebih luas
mengenai implementasi
kepemimpinan perspektif
manajemen Likert terhadap kinerja

guru.
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